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Dari sebab dia poenja bibi toeloeng padanja membajarkan dia poenja wang beladjar, maka dia soeda bisa mendjalankan itoe kapreksaan dari kapandean dengan baik; maski oemoernja masi ada bagitoe moeda dia soeda djadi Liou-tsai, satoe pungkat, jang kasi kwasa padanja boeat pake itoe satoe roepa kantjing boender dari tembaga. Dari sebab itoe kapreksaan jang dia soeda mendjalankan dengan bagitoe pandé, maka dia dapat idzin akan djadi goeroe dalem ilmoe bintang di roema sombahjang Ali.



Tetapi sambil liat bintang Ité tiada loepa boemi dan kadang-kadang dia liat djoega kanan dan kiri. Demikian seperti satoe anak dia datang di roema bibinja dan tatkala dia soeda besar maka dia dapat birahi pada misannja. Ini tiada heiran sebab siapa sadja dapat liat Liou Siou misti djadi bimbang.



Njonja Liou soeda dapat rasa jang Ité dapat birahi pada Liou Siou, dan sebab dia ada poenja niat boeat kasi kawin anaknja sama orang besar, maka dia berkata troes trang kapada Ité jang lté tiada oesa harap djadi lakinja Liou Siou. Maskipoen Ité sedi dengar itoe poetoesan tetapi dia trima djoega apa bibinja bitjara. Akan meloepakan katjintaannja maka dia bakerdja lebi  radjin dari pada lain-lain hari, dan dari itoe waktoe melainkan kadang-kadang sadja dia berdjalan kaloear dari itoe roema sombahjang.



ltoe roema sombahjang Ali ada tesohor satoe tempat jang soetji. Dari koeliling tempat orang datang sombahjang disitoe, orang kaija datang sombahjang kapada Chin sopaija salama-lamanja dia bole tinggal kaija dan 
orang miskin minta jang dia poenja kamelaratan bole di brentikan.



Pada satoe hari kabetoelan Ité baroe abis sombahjang dan baroe maoe laloe dari itoe tempat maka dia dapat liat ada satoe orang jang sombahjang kapada Allah dengan soengoe-soenge hati.



Njata sekali jang itoe orang ada berpangkat karna bole di liat dari hadat dan pakeannja itoe dan sebab dia bersombahjang dengan swara kras maka lté dapat dengar jang dia minta kapada Allah sopaija anaknja lelaki bole dapat satoe bini.



Sombahjangnja itoe orang soeda mendjadikan Ité beringat satoe nona jang dia tjinta, ia itoe Liou Siou, sebab dia taoe jang sendirinja tentoe tiada poenja pengharapan akan djadi lakinja, tetapi dia harap djoega jang Liou Siou bole dapat kasenangan.



Oleh sebab itoe maka dia datang dekat kapada itoe orang jang lagi bersombahjang dengan berkata:



— Baba ! saija soeda dengar sombahjangmoe. Tentoe Allah jang poenja maoe jang misti djadi bagini roepa, sebab saija soeda bisa mendapatkan angkaoe poenja permintaan.



— Angkaoe bisa, bagimana — bertanja itoe orang dengan heiran dan matanja ingin akan meliat lebi banjak. 



Sekarang Ité menjatakan siapa dia itoe dan seboet Liou Siou satoe anak darah jang elok tingka lakoenja dan adatnja baik sekali, maka itoe Liou Siou pantas djadi istri dari itoe orang poenja anak. lté tiada brenti memoedji misannja, maka itoe orang dengan terpaksa mesem sambil berkata:



— Soengoe angkaoe ini adalah satoe sanak jang baik sekali!  tetapi djikaloe angkaoe ada misannja itoe prampoean bagoes, mengapa angkaoe sendiri tiada kawin sama dia?



— Saija boekan sa-orang jang kaija menjaoet Ité dengan maloe, — dan terlebi lagi saija ini hendak beladjar ilmoe-ilmoe sa-oemoer idoep.



— Itoe ada lain bitjora dan kaloe bagitoe saija bilang banjak trima kasi kapadamoe.



Ini hari djoega nanti saija soeroe tanja kapada njonja Liou apa saija bole datang bertetamoean padanja dan kaloe dia poenja anak prampoean betoel ada sabagitoe bagimana angkaoe soeda tjarita maka nanti saija dengan saija poenja iatri bilang banjak trima kasi saoemoer idoep kapadamoe.



Saija poenja nama Lin dan ada djadi anggota dari  Hoppo, maka djikaloe saija poenja anak sampe djadi kawin sama Liou Siou, saija tiada loepa kapadamoe.



Hoppo itoe ada satoe perhimpoenan dagang jang amat besar dan berkwasa di Canton. Ini perhimpoenan trima bea-bea dari tana-tana di sebla slatan dan harga thee di bikin toeroen dan naik oleh itoe perhimpoenan.



Ité kaget dan djadi maloe sedikit jang dia tiada bagitoe hormat pada satoe orang njang berpangkat bagitoe besar, maka itoe dia minta ampoen serta kasi bertaoe dimana ada roema bibinja, komedian dia toendoek dirinja dengan hormat dan laloe dari sitoe, tetapi mentjoetjoerlah aer dari pada mata-matanja.



Ite ingat jang dia soeda bikin satoe pekerdjaan jang baik oleh bitjara manis dari njonja Liou dan anaknja, tetapi sasoedanja dia ingat itoe maka berasalah jang  dia soeda bikin sendiri satoe sangkoetan antara Liou Siou dan dia.



Maka oleh sebab itoe dia maoe pergi meliat bibinja dan misannja lagi satoe kali sadja boeat kasi taoe kapada bibinja itoe kadjadian didalan roema sombahjang jang terseboet tadi dan akan kasi slamat tingal kapada Liou Siou.



Dari sebab itoe hari njonja Liou tiada ada di roema maka pada besok harinja dia balik kombali dan itoe kadoea kali datangnja kapada njonja Liou, soeda djadi tjemboeroeannja Tchou koetika dia doedoek di blakang djendelanja dengan liat roema nona katjintaannja itoe.



ltoe Lin jang amat kaija soeda tiada bernanti lama lagi. Doea poeloe ampat djam sasoedanja dia bertemoe pada Ité, maka dia kirim satoe orang jang dia pertjaija pergi pada njonja Liou dan ampat bias hari komediannja itoe soeda di tentoekan jang anaknja Lin akan kawin sama Liou Siou.



Iboe dan bapa dari penganten lelaki bersoeka tjita sekali-kali meliat kabagoesannja itoe prampoean moeda dan penganten lelaki soeda pertjaija sadja apa jang orang toeanja tjarita dan dengan tiada sabar bernanti hari kawinnja, sebab hadat di negri Tjina ada larangan jang lelaki tiada bole liat toenangannja sabelonnja dia-orang kawin.



Liou Siou trima sadja dengan karendahan hati itoe
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